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Abstrak. Penelitian ini didasari oleh rendahnya hasil belajar dan motivasi belajar siswa pada
materi rotasi. Tujuan penelitian adalah meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa melalui penerapan
mode TGT dengan media edukatif kahoot dan berbantuan media GeoGebra untuk membantu visual. Subjek
penelitian merupakan 33 siswa kelas XI-8 SMAN 1 Indramayu Peneltian ini dilaksanakan dengan dua
siklus dengan instrumen penelitian meliputi tes hasil belajar materi rotasi, lembar observasi aktivitas guru,
dan angket motivasi belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan: rata-rata
skor hasil belajar meningkat dari 46,67 dengan ketuntasan 12,12% pada Siklus I menjadi 85,82 dengan
ketuntasan 87,88% pada Siklus II. Motivasi belajar juga mengalami peningkatan dari rata-rata 4,03 (97%
siswa termotivasi) pada Siklus I menjadi 4,60 dengan seluruh siswa (100%) termotivasi pada Siklus II. Hal
ini menunjukkan bahwa, penerapan model TGT berbantuan GeoGebra terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa pada materi rotasi.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Motivasi Belajar Siswa, Model TGT, GeoGebra

1. Pendahuluan

Hasil belajar mencerminkan tingkat keberhasilan suatu proses pendidikan yang meliputi
penguasaan pengetahuan, keterampilan, serta pembentukan sikap siswa (Evendi &
Verawati, 2021). Dalam konteks Pendidikan, hasil belajar yang optimal tidak hanya
merefleksikan kemampuan siswa dalam memahami konsep dan mengaplikasikan rumus,
tetapi mampu menalar dan menyelesaikan masalah secara logis, sistematis dan kritis
(Popova et al., 2022) . Salah satu materi yang membutuhkan pemahaman konseptual dan
kemampuan berpikir spasial yang kuat adalah materi rotasi. Materi rotasi menuntut siswa
untuk memahami perubahan posisi suatu objek terhadap titik pusat dengan sudut tertentu
(Siswanto, 2025). Kemampuan ini sangat penting karena berkaitan dengan visualisasi
bentuk geometri dan aplikasinya dalam kehidupan nyata, misalnya pada perputaran jarum
jam, baling-baling, hingga rancangan pola desain digital.

Namun, kenyataannya di lapangan mengungkapkan bahwa capaian hasil belajar
belum sesuai dengan harapan. Keadaan ini ditunjukan pada penelitian Demir & Kurtulus
(2023) yang menemukan bahwa beberapa siswa masih belum mencapai ketuntasan
belajar pada materi rotasi karena rendahnya pemahaman konseptual dan kesulitan
memahami materi yang berkaitan dengan rotasi. Sejalan dengan temuan tersebut,
Wahyuni et al (2024) mengungkapkan bahwa siswa masih sering mengalami kesalahan
dalam menentukan bayangan titik atau bangun setelah dilakukan rotasi terhadap pusat
tertentu, baik searah maupun berlawanan arah jarum jam. Kesulitan tersebut
menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya memahami hubungan antara sudut rotasi,
arah perputaran, dan perubahan koordinat (Asare & Atteh, 2022). Kondisi ini
menandakan bahwa pembelajaran rotasi masih perlu ditingkatkan, baik dari sisi
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pendekatan pembelajaran maupun pemanfaatan media yang mendukung secara nyata dan
visual.

Kesenjangan antara kondisi ideal dan kenyataan dapat diakibatkan oleh beberapa
faktor, diantaranya pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru, keterbatasan
media pembelajaran yang digunakan, serta kurangnya pemanfaatan teknologi dalam
mendukung kegiatan pembelajaran (Tabuena & Pentang, 2021). Pendekatan
pembelajaran yang terlalu berpusat pada instruksi langsung dan latihan rutin, tanpa
memberi ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi konsep secara mandiri, berpotensi
membatasi perkembangan pemahaman mereka. Akibatnya, pembelajaran menjadi kurang
menarik dan monoton, sehingga siswa tidak dapat mengkonstruksi pemahamannya secara
optimal. Selain itu, materi rotasi memerlukan kemampuan spasial dan visualisasi tinggi
akan sulit dipahami tanpa bantuan media yang dapat memperlihatkan perubahan posisi
dan bentuk objek secara dinamis (Hafizh & Kusno, 2025).

Selain hasil belajar, motivasi siswa belajar matematika juga merupakan faktor
penting dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran (Harefa, 2023). "Motivasi
yang tinggi mendorong siswa untuk lebih antusias dalam menjalani proses pembelajaran,
tekun, dan percaya diri saat menghadapi pembelajaran matematika. Idealnya, siswa yang
memiliki motivasi belajar tinggi akan aktif bertanya, berdiskusi, serta berusaha mencari
tahu konsep yang belum dipahami (Nurnberger-Haag et al., 2023). Namun,
kenyataannya, motivasi belajar siswa pada materi rotasi masih tergolong rendah (Mariana
et al., 2025). Banyak siswa menganggap materi rotasi sulit dan membingungkan karena
memerlukan kemampuan visualisasi spasial yang baik. Kondisi ini berdampak pada sikap
siswa yang pasif selama pembelajaran berlangsung, kurang berpartisipasi dalam kegiatan
kelas, dan mudah menyerah ketika menghadapi soal-soal rotasi. Kondisi tersebut menjadi
tantangan bagi pendidik dalam merancang lingkungan pembelajaran yang mampu
menumbuhkan semangat serta meningkatkan keterlibatan aktif siswa.

Rendahnya hasil belajar dan motivasi siswa dapat dipengaruhi oleh kurangnya
inovasi dalam perancangan pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan bermakna
bagi siswa. (Russo et al., 2023). Sebagian guru masih jarang menggunakan model
pembelajaran kooperatif yang dapat menumbuhkan semangat kolaboratif dan kompetitif
di antara siswa. Selain itu, terbatasnya penggunaan media interaktif yang mampu
memvisualisasikan konsep rotasi menyebabkan siswa sulit mengaitkan konsep dengan
kenyataan di sekitar mereka. Pembelajaran yang sifatnya satu arah membuat siswa
kehilangan minat karena tidak terlibat secara aktif dalam proses menemukan konsep
rotasi (Sanubari & Suhartono, 2022). Padahal, keterlibatan aktif siswa sangat penting
dalam pembelajaran matematika, terutama pada materi yang membutuhkan pemahaman
visual seperti rotasi (Nurhasanah et al., 2021).

Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan dalam proses pembelajaran
adalah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT yang dipadukan dengan
penggunaan media pembelajaran interaktif seperti GeoGebra. (Stiadi, 2024). Model TGT
yaitu salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang menggabungkan unsur kerja sama
dan kompetisi akademik melalui kegiatan turnamen, sehingga berpotensi meningkatkan
semangat serta motivasi belajar siswa dalam berbagai konteks pembelajaran. (Hamka &
Sari, 2025). Dalam model ini, siswa dibagi menjadi beberapa tim untuk saling bekerja
sama memecahkan permasalahan, kemudian berkompetisi secara sehat melalui
permainan akademik. Penggunaan media GeoGebra sebagai pendukung dalam model
TGT dapat membantu siswa memvisualisasikan konsep transformasi geometri secara
interaktif dan dinamis, sehingga pemahaman konseptual menjadi lebih kuat. Kombinasi
model TGT dan media GeoGebra diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar sekaligus
meningkatkan motivasi siswa.
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Berdasarkan uraian di atas, tampak adanya kesenjangan antara kondisi ideal dan
realita pembelajaran materi rotasi. Secara ideal, siswa diharapkan memiliki pemahaman
konseptual yang mendalam, keterampilan prosedural yang baik, serta motivasi yang
tinggi. Namun, kenyataannya masih banyaknya siswa yang mengalami kesulitan
memahami konsep, melakukan kesalahan prosedural, dan menunjukkan motivasi belajar
rendah. Oleh karena itu, pada penelitian ini difokuskan pada upaya mencari solusi inovatif
melalui pendekatan TGT yang dipadukan dengan media GeoGebra, dengan tujuan
meningkatkan hasil belajar sekaligus menumbuhkan motivasi siswa di kelas XI-§8 SMA
Negeri 1 Indramayu pada materi rotasi.

2. Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan melalui metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
pendekatan empiris yang menekankan pada tindakan nyata di kelas berdasarkan temuan
langsung di lapangan. Pembelajaran TGT dipilih sebagai pendekatan dalam penelitian ini
karena menekankan pada kolaborasi tim sekaligus kompetisi akademik didukung dengan
media GeoGebra untuk memvisualisasi hasil rotasi. Penelitian diadakan di SMAN 1
Indramayu pada semester gasal Tahun Ajaran 2025/2026 dengan subjek 33 siswa kelas
XI-8. Kelas ini ditentukam berdasarkan hasil observasi awal yang memperlihatkan bahwa
siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan kurang termotivasi,
sehingga diperlukan inovasi pembelajaran yang lebih visual, kolaboratif, dan interaktif.

Desain penelitian dilaksanakan dalam dua siklus menggunakan kerangka PTK
model empiris yang masing-masing melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Tahap perencanaan dalam penelitian mencakup penyusunan
perangkat pembelajaran serta instrumen penelitian yang diperlukan untuk mendukung
pelaksanaan tindakan. Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran menggunakan model TGT
diintegrasikan dengan GeoGebra untuk membantu visualisasi rotasi dan meningkatkan
keterlibatan siswa. Tahap observasi dilakukan oleh observer untuk mencatat aktivitas
siswa, efektivitas penggunaan GeoGebra, dan respons terhadap kegiatan turnamen. Tahap
refleksi digunakan untuk menganalisis hasil tes dan angket, mengidentifikasi kelemahan
pembelajaran, serta menentukan perbaikan untuk siklus selanjutnya.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan deskriptif kuantitatif dengan
menghitung rata-rata skor dan persentase untuk menilai capaian hasil belajar serta tingkat
motivasi siswa. Indikator keberhasilan ditetapkan berdasarkan kriteria bahwa siswa
dinyatakan tuntas apabila mencapai KKM > 75, sedangkan motivasi belajar dinyatakan
termotivasi apabila skor rata-rata angket motivasi mencapai > 3,75. Dengan indikator
tersebut, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran nyata mengenai
efektivitas penerapan model TGT berbantuan GeoGebra dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran pada materi rotasi.

3. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan Siklus I dilakukan di kelas XI-8 pada Kamis, 30 Oktober 2025 pukul
09.50 WIB dengan fokus materi rotasi. Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan
perangkat pembelajaran, instrumen observasi, serta rancangan tindakan menggunakan
model TGT berbantuan GeoGebra dan permainan akademik Kahoot. Tahap pelaksanaan
dan observasi dilakukan secara bersamaan, dengan observer 1 dan observer 2 memantau
keterlaksanaan model, aktivitas guru dan siswa, serta respons siswa terhadap penggunaan
GeoGebra dan Kahoot. Setelah seluruh kegiatan selesai, tahap refleksi dilakukan untuk
mengevaluasi keberhasilan aktivitas dan mencatat aspek yang memerlukan perbaikan
pada siklus berikutnya.
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Pelaksanaan Siklus II dilakukan di kelas XI-8 pada Kamis, 13 November 2025 pukul
09.50 WIB dengan materi yang sama, yaitu rotasi. Tahap perencanaan dalam siklus kedua
mencakup penyempurnaan strategi pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan hasil
refleksi dari siklus sebelumnya, seperti pengaturan tempat duduk berbentuk U,
penyederhanaan instruksi, serta optimalisasi penggunaan GeoGebra dan Kahoot. Tahap
pelaksanaan dan observasi berlangsung secara bersamaan, di mana observer 1 dan
observer 2 memantau peningkatan keterlibatan siswa, kejelasan alur TGT, serta
efektivitas media yang digunakan. Siswa terlihat lebih aktif dan memahami mekanisme
pembelajaran dengan lebih baik dibandingkan siklus sebelumnya. Tahap refleksi
kemudian dilakukan untuk menilai efektivitas perbaikan yang telah diterapkan dan
memastikan bahwa tindakan pada Siklus II berjalan lebih optimal.

Setelah pelaksanaan tindakan pada Siklus I dan Siklus II, diperoleh data ketuntasan
hasil belajar serta motivasi belajar siswa. Data ini digunakan untuk melihat sejauh mana
peningkatan setalah terjadi penerapan model TGT berbantuan GeoGebra dan Kahoot
pada materi rotasi. Perbandingan hasil kedua siklus ditampilkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Capaian Ketuntasan Siswa dalam Pembelajaran

Siklus

Keterangan I I
Rata-rata Skor Hasil Belajar Matematika 46,67 85,82
Jumlah Siswa yang Tuntas 4 29
Persentase Siswa yang Tuntas 12,12% 87,89%
Rata-rata Skor Motivasi 48,30 55,15
Jumlah Siswa yang Termotivasi 32 33
Persentase siswa yang Termotivasi 97% 100%

Tabel 1 menunjukan adanya peningkatan pada hasil belajar dan motivasi siswa
antara Siklus pertama dan Siklus kedua. Pada Siklus pertama menunjukkan rata-rata hasil
belajar tercatat sebesar 46,67 dengan persentase ketuntasan 12,12% (4 siswa). Sementara
itu, pada Siklus kedua capaian hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan signifikan
dengan rata-rata 85,82 dengan ketuntasan mencapai 87,89% (29 siswa). Peningkatan juga
terlihat pada aspek motivasi belajar, di mana rata-rata skor motivasi naik dari 48,3 pada
Siklus I menjadi 55,152 pada Siklus kedua. Tingkat motivasi peserta didik menunjukkan
peningkatan dari 97% pada siklus pertama menjadi 100% pada siklus kedua. Temuan ini
menunjukkan bahwa tindakan melalui model TGT berbantuan GeoGebra dan Kahoot
memberikan dampak baik terhadap peningkatan hasil belajar pada materi rotasi serta
motivasi siswa, serta berhasil memperbaiki kelemahan yang muncul pada siklus
sebelumnya.

Hasil Belajar
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Siklus | Siklus |1

Gambar 1. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar
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Gambar 1 memperlihatkan adanya peningkatan yang sangat signifikan pada hasil
belajar peserta didik antara siklus pertama dan siklus kedua. Pada siklus pertama, tingkat
ketuntasan belajar masih tergolong rendah, yaitu hanya sebesar 12,12% dengan rata-rata
skor hasil belajar 46,67. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik
belum mampu mencapai standar ketuntasan minimal yang ditetapkan. Namun, setelah
dilakukan perbaikan strategi pembelajaran pada siklus kedua, capaian hasil belajar
meningkat tajam hingga mencapai rata-rata skor 85,82 dengan persentase ketuntasan
sebesar 87,89%. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran
yang lebih interaktif dan kolaboratif mampu memberikan dampak positif terhadap
pemahaman konsep serta pencapaian hasil belajar peserta didik.

Motivasi Belajar
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Gambar 2. Persentase Motivasi Siswa

Gambar 2 memperlihatkan adanya peningkatan motivasi belajar peserta didik
antara siklus pertama dan siklus kedua. Pada siklus pertama, sebagian besar peserta didik
sudah menunjukkan motivasi belajar yang cukup tinggi dengan persentase sebesar 97%.
Setelah dilakukan perbaikan strategi pada siklus kedua, motivasi belajar meningkat
hingga mencapai 100%, yang berarti seluruh peserta didik masuk dalam kategori
termotivasi. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran yang
lebih interaktif, kolaboratif, dan berbantuan media visual mampu menumbuhkan
semangat belajar, keterlibatan aktif, serta rasa percaya diri peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran.

SIKLUS I
1) Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan Siklus pertama, peneliti mempersiapkan komponen yang
diperlukan untuk melaksanakan PTK pada materi rotasi di kelas XI-8. Perencanaan
diawali dengan mengidentifikasi permasalahan utama pada pembelajaran sebelumnya.
Selama proses perencanaan, peneliti mendapatkan bimbingan dari observer 1 dan
observer 2 dalam penyusunan dan penyempurnaan instrumen penelitian sehingga
instrumen menjadi lebih valid, mudah digunakan, dan sesuai kebutuhan pengumpulan
data. Instrumen yang disiapkan meliputi lembar observasi aktivitas guru, tes hasil belajar
materi rotasi, angket motivasi belajar, modul ajar, LKPD, serta media pembelajaran
berbasis TGT. Selain itu, peneliti juga merancang pembagian kelompok belajar secara
heterogen dan menyiapkan mekanisme turnamen sesuai sintaks model TGT.
2) Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan Siklus pertama dilaksanakan pada Kamis, 30 Oktober 2025 pukul 09.50
WIB di kelas XI-8 selama tiga jam pelajaran sesuai rancangan tindakan dengan
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menerapkan model TGT yang dipadukan dengan media GeoGebra dan permainan
akademik Kahoot untuk meningkatkan hasil belajar materi rotasi serta motivasi belajar
siswa.

Kegiatan pembelajaran terdiri atas empat tahapan, yaitu kegiatan pembuka,
penyajian materi, tahap turnamen, dan kegiatan refleksi. Pada tahap pembuka, guru
menampilkan gambar bangun datar pada bidang koordinat dan memberikan pertanyaan
pemantik untuk mengarahkan siswa pada konsep rotasi, kemudian menyampaikan tujuan
pembelajaran. Pada tahap penyajian materi, guru menjelaskan konsep dasar rotasi dan
menampilkan visualisasi melalui GeoGebra. Siswa kemudian dibagi ke dalam sembilan
kelompok heterogen untuk mendiskusikan LKPD dengan bantuan GeoGebra sebagai alat
pengecekan hasil. Pada tahap Tournament, siswa mengikuti permainan Kahoot berisi 10
soal rotasi dan memperoleh skor otomatis berdasarkan hasil kompetisi, diikuti pemberian
penghargaan berupa bintang kepada kelompok sesuai peringkat. Kegiatan diakhiri
dengan refleksi dan penyimpulan bersama. Secara keseluruhan, pelaksanaan Siklus I
berjalan lancar dan meningkatkan keterlibatan siswa melalui kerja kelompok, visualisasi
digital, dan turnamen akademik.

Gambar 3. Tahap Pelaksanaan Siklus I

3) Tahap Observasi

Tahap observasi Siklus I dilaksanakan secara serentak dengan pelaksanaan Siklus I
tanggal 30 Oktober 2025 pukul 09.50 WIB. Observasi dilakukan oleh observer 1 dan
observer 2 menggunakan instrumen yang telah disusun dan dibimbing pada tahap
perencanaan. Fokus utama observasi adalah memantau keterlaksanaan tindakan,
aktivitas guru, aktivitas siswa, serta respon siswa terhadap penggunaan model TGT
berbantuan GeoGebra dan Kahoot. Berdasarkan hasil pengamatan pada Siklus pertama,
diperoleh beberapa permasalahan yang memerlukan perbaikan untuk tahap selanjutnya.
Lebih jelasnya, rincian temuan dapat dilihat pada lembar observasi berikut.
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LEMBAR OBSERVASI
PENINGKATAN HASIL BELAJAR DAN MOTIVASI SISWA
PADA MATERI ROTASI MELALUI MODEL
TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT)
BERBANTUAN MEDIA GEOGEBRA DI KELAS X1
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BERBANTUAN MEDIA GEOGEBRA DI KELAS X1
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Gambar 4. Hasil Observasi Siklus I

Pada gambar tersebut tampak bahwa beberapa permasalahan muncul selama
pelaksanaan tindakan pada siklus pertama. Temuan tersebut menjadi evaluasi penting
untuk perbaikan pada siklus berikutnya. Meskipun tindakan telah berjalan cukup baik,
refleksi penelitian mengungkapkan adanya sejumlah aspek yang masih memerlukan
perbaikan. Perbaikan tersebut diharapkan dapat membuat pelaksanaan pada siklus
selanjutnya lebih sistematis, terarah, dan mampu memberikan dampak optimal terhadap
peningkatan hasil belajar maupun motivasi peserta didik.

4) Tahap Refleksi

Tahap refleksi Siklus I dilaksanakan setelah pembelajaran selesai untuk
mengevaluasi keberhasilan tindakan dan mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki
pada siklus berikutnya. Refleksi dilakukan dengan mempertimbangkan hasil observasi
kedua observer, hasil tes belajar, respon siswa, dan catatan lapangan. Rincian refleksi
ditunjukkan pada lembar refleksi di bawah ini.

LEMBAR REFLEKSI

PENINGKATAN HASIL BELAJAR DAN MOTIVASI SISWA
PADA MATERI ROTASI MELALUI MODEL
TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT)
BERBANTUAN MEDIA GEOGEBRA DI KELAS X1

SIKLUS 1

LEMBAR REFLEKSI
PENINGKATAN HASIL BELAJAR DAN MOTIVASI SISWA
PADA MATERI ROTASI MELALUI MODEL
TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT)
BERBANTUAN MEDIA GEOGEBRA DI KELAS XI
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Pada Gambar 4, refleksi Siklus I menunjukkan beberapa kendala, yaitu
pemahaman siswa terhadap alur model TGT yang masih kurang, instruksi LKPD yang
belum sepenuhnya jelas, alokasi waktu yang kurang sesuai, serta belum adanya
pengecekan pemahaman setelah penjelasan konsep penting. Permasalahan tersebut akan
menjadi fokus perbaikan pada Siklus II agar pembelajaran berlangsung lebih efektif.

SIKLUS IT
1) Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan Siklus kedua, peneliti merancang seluruh komponen yang
berdasarkan hasil refleksi pada Siklus I, terutama terkait pemahaman siswa terhadap alur
TGT, instruksi LKPD, alokasi waktu, dan pengecekan pemahaman konsep. Perbaikan
dilakukan dengan tetap menggunakan model TGT dipadukan GeoGebra, dengan
pengaturan tempat duduk membentuk huruf U agar interaksi kelompok lebih optimal,
penghapusan LKPD, fokus pada diskusi kelompok dan turnamen Kahoot, serta
penambahan simulasi atau contoh konkret sebelum kegiatan.

2) Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada Siklus kedua dilaksanakan Kamis, 13 November 2025
pukul 09.50 WIB di kelas XI-8 berdasarkan rencana tindakan yang diperbaiki dari
refleksi Siklus I, dengan tujuan meningkatkan pemahaman konsep rotasi dan motivasi
siswa. Model pembelajaran yang diterapkan tetap TGT dipadukan dengan media
GeoGebra dan kuis interaktif Kahoot. Kegiatan diawali dengan pembukaan, doa,
pengecekan kehadiran, pertanyaan pemantik, serta penyampaian tujuan pembelajaran.
Pada tahap penyajian materi, guru menjelaskan konsep rotasi titik atau bangun terhadap
pusat rotasi dengan sudut tertentu, memberikan contoh soal, dan menampilkan
visualisasi menggunakan GeoGebra. Siswa juga terlibat langsung mencoba menentukan
hasil rotasi melalui aplikasi, sehingga pemahaman konsep menjadi lebih konkret dan
interaktif.

Tahap Teams berlangsung selama 15 menit, di mana siswa dibagi menjadi sembilan
kelompok heterogen untuk mendiskusikan materi dan memverifikasi hasil rotasi
menggunakan GeoGebra, kemudian mempersiapkan diri mengikuti turnamen. Tahap
Tournament berlangsung selama 30 menit melalui kuis Kahoot berisi 10 soal, dengan
skor individu dijumlahkan menjadi skor kelompok untuk menentukan peringkat. Pada
tahap Penghargaan Tim, guru memberikan bintang sesuai peringkat yang
dikombinasikan dengan hasil Siklus I. Kegiatan diakhiri dengan refleksi, penyimpulan
bersama, dan post-test untuk mengukur pemahaman siswa. Secara keseluruhan,
pelaksanaan Siklus kedua berjalan lebih terstruktur, interaktif, dan efisien dibandingkan
Siklus I, dengan peningkatan keterlibatan siswa dan pemahaman konsep rotasi yang lebih
baik.
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Gambar 6. Tahap Pelaksanaan Siklus II

3) Tahap Observasi
Pada tahap Observasi Siklus II dilakukan serentak dengan pelaksanaan tindakan hari

Kamis, 13 November 2025, pukul 09.50 WIB di kelas XI-8. Observasi dilakukan oleh
observer 1 dan observer 2 dengan menggunakan instrumen yang telah disempurnakan
berdasarkan refleksi Siklus I. Secara rinci dapat dilihat pada gambar berikut.

LEMBAR OBSERVASI LEMBAR OBSERVASI
PENINGKATAN HASIL BELAJAR DAN MOTIVASI SISWA PENINGKATAN HASIL BELAJAR DAN MOTIVASI SISWA
PADA MATERI ROTASI MELALUI MODEL PADA MATERI ROTASI MELALUI MODEL

TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT) TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT)

BERBANTUAN MEDIA GEOGEBRA DI KELAS X1

BERBANTUAN MEDIA GEOGEBRA DI KELAS X1
SIKLUS It

SIKLUS I

No _ Masalah =] No % Siasalah _...Ai
Sty St /060 fuonpn i : IQWW medn. pinbdacan, ’

‘ ‘ — Tndramayu, 13 Novenber 2035

Tadramayu, 13 Naventber 2025 o N\
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i 5
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Rosypdi, S.Pd.. M.Pd. NIP: 199008102022211012
NIDN: 0412067204

Gambar 7. Hasil Observasi Siklus II

Pada Gambar 6, terlihat adanya perbaikan dalam pelaksanaan pembelajaran pada
Siklus II. Hal ini membuktikan bahwa tindakan pada siklus ini berhasil meningkatkan
keterlibatan siswa, motivasi, dan pemahaman konsep rotasi. Hasil observasi ini sekaligus
menandai penutupan siklus tindakan dan menjadi dasar untuk menarik kesimpulan akhir
mengenai efektivitas model TGT berbantuan GeoGebra dalam pembelajaran materi rotasi

di kelas XI-8.
4) Tahap Refleksi

Refleksi pada Siklus II dilakukan setelah seluruh kegiatan pembelajaran selesai,
dengan tujuan mengevaluasi keberhasilan tindakan dan menilai efektivitas perbaikan
yang sudah dilakukan dibandingkan Siklus I. Secara rinci dapat dilihat pada gambar
refleksi tersebut.
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LEMBAR REFLEKSI
LEMBAR REFLEKSI PENINGKATAN HASIL BELAJAR DAN MOTIVASI SISWA
PENINGKATAN HASIL BELAJAR DAN MOTIVASI SISWA PADA MATERI ROTASI MELALUI MODEL
PADA MATERI ROTASI MELALUI MODEL TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT)
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Gambar 8. Hasil Refleksi Siklus II

Pada gambar tersebut terlihat bahwa sebagian besar siswa terlibat aktif dan
antusias dalam kegiatan kelompok maupun saat mengikuti turnamen. Penggunaan media
pembelajaran interaktif juga terbukti membantu siswa memahami konsep secara lebih
visual dan menarik. Namun, refleksi menunjukkan bahwa faktor teknis seperti kualitas
jaringan dapat memengaruhi kelancaran penggunaan media berbasis online. Secara
keseluruhan, pelaksanaan pada siklus kedua berjalan lebih efektif dan terstruktur
dibandingkan siklus sebelumnya, ditandai dengan meningkatnya keterlibatan siswa,
pemahaman konsep, serta efisiensi proses pembelajaran. Temuan ini menjadi dasar untuk
menyimpulkan keberhasilan tindakan dan menutup rangkaian siklus penelitian.

Hasil Penelitian Tindakan Kelas ini menunjukkan bahwa penerapan model
kooperatif pendekatan TGT yang dipadukan dengan media pembelajaran interaktif
berhasil meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan pemahaman konsep siswa. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Rahmatussolihah et al (2024) yang menyatakan bahwa
penerapan TGT dengan media Interaktif mampu meningkatkan motivasi belajar
matematika siswa hingga masuk kategori tinggi. Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa pendekatan TGT berbantuan media GeoGebra merupakan strategi yang efektif
untuk meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan pemahaman konsep peserta didik,
sehingga dapat diterapkan secara lebih luas pada beragam materi dan jenjang
pembelajaran.

Selain menunjukkan keberhasilan, penelitian ini juga memberikan implikasi
praktis bagi guru matematika, yaitu bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif
berbasis permainan akademik yang dipadukan dengan teknologi dapat menjadi alternatif
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa. Meskipun hasil
penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan pada keterlibatan, motivasi, dan
pemahaman konsep rotasi siswa, terdapat beberapa kelemahan dan keterbatasan yang
perlu dicatat. Penggunaan media berbasis internet seperti GeoGebra dan Kahoot sangat
bergantung pada kualitas jaringan di kelas, sehingga pada beberapa kesempatan
pembelajaran kurang optimal. Serta keterbatasan waktu dalam setiap siklus membuat
sebagian siswa belum sempat mengeksplorasi lebih dalam fitur GeoGebra untuk
memperkuat pemahaman konsep. Keterbatasan ini menjadi catatan penting bagi
penelitian lanjutan agar penerapan model TGT berbantuan media interaktif dapat lebih
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maksimal dan dapat diuji pada materi transformasi geometri lainnya maupun pada
jenjang pendidikan yang berbeda.

4. Kesimpulan

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media
interaktif GeoGebra menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada hasil belajar dan
motivasi peserta didik. Pada siklus pertama, tingkat ketuntasan belajar masih rendah
dengan rata-rata skor 46,67 dan persentase ketuntasan 12,12%. Namun, setelah dilakukan
perbaikan strategi pembelajaran pada siklus kedua, capaian hasil belajar meningkat tajam
dengan rata-rata skor 85,82 dan persentase ketuntasan 87,89%. Motivasi belajar peserta
didik juga mengalami peningkatan dari 97% pada siklus pertama menjadi 100% pada
siklus kedua. emuan ini membuktikan bahwa pendekatan kooperatif berbasis media
interaktif efektif dalam meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan pemahaman konsep
peserta didik, khususnya pada materi rotasi.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)
berbasis media interaktif dapat menjadi alternatif strategi untuk meningkatkan hasil
belajar dan motivasi peserta didik. Pendekatan ini mendorong keterlibatan aktif melalui
diskusi kelompok dan kompetisi akademik yang sehat, sekaligus membantu pemahaman
konsep abstrak dengan dukungan media digital seperti GeoGebra. Dengan demikian, guru
dapat mempertimbangkan penggunaan model ini sebagai inovasi pembelajaran yang
relevan untuk berbagai materi, terutama yang menuntut kemampuan visualisasi dan
kolaborasi.
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